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PENDAHULUAN

Dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran (stakalapetensi)dalam
bahan ajar atau materi pembelajararstfuctional materialy yang terdiri dari
kognitif, keterampilan, dan sikap yang harus dipeiasiswa. Bahan ajar yang
dimaksud dapat berupa bahan tertulis maupun babak tertulis. Salah satu
contoh bahan ajar secara tertulis adalah Lembgal&swa (LKS), LKS ini juga
dibuat dengan berbagai kurikulum dan pendekatan.y&%) digunakan haruslah
efektif dan efisien serta mampu menjawab kebutuiawa dalam memahami
suatu materi pembelajaran.Oleh karena itu, LKS peanya pegembangan untuk
memenuhi kebutuhan siswa. Selain itu, LKS adalamgulan berbagai macam
soal yang harus dipecahkan dengan tepat sehingga hda suatu pemecahan
masalah didalamnya.

Nasution (2016) menyatakan bahwa pemecahan maadihh proses
menemukan beberapa kombinasi pengetahuan ataun atygag dimiliki
sebelumnya untuk digunakan dalam memecahkan magalai baru. Zayyadi
dan Maulana (2016) mengungkapkan cara berpikiragesiswa pasti erat
kaitannya dengan kemampuan memecahkan masalah atiékemHal ini
dikarenakan dalam pembelajaran dan penyelesaidrsgyaa akan menggunakan
pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki untukrapitean dalam pemecahan
masalah sehingga siswa lebih analitik dalam pendamkeputusan. Pengetahuan
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yang dimiliki oleh siswa sebelumnya dapat digunallan perlu adanya proses
berpikir untuk memecahkan masalah yang dihadaph @iswa. Zayyadi &
Subaidi (2018) menjelaskan memecahkan masalah &hysumasalah aljabar
yang didasarkan pada perbedaan kemampuan matenfatik& Hasanah (2016)
menyatakan adanya perbedaan hasil belajar materratilara siswa yang diajar
menggunakan strategi pemecahan masalah model podragan strategi
pembelajaran ekspositori. Oleh karena itu, perkngd pendekatan pembelajaran
yang mampu mengatasi dalam pemecahan masalah s$ivgga siswa mampu
memberikan sebuah solusi dalam memecahkan masalai haru. Salah satu
pendekatan yang dapat membantu mensukseskan isyategdigunakan dalam
pemecahan masalah adalah pendekatan keterampilakagseitif.

Flavell (Lioe et al, 2006) menyatakan bahwa metakognitif adalah
pengetahuan dan kesadaran tentang proses kogtasi,pangetahuan tentang
pikiran dan cara kerjanya. Metakognitif merupakaats proses menggugah rasa
ingin tahu karena kita menggunakan proses kogtiiiiita sendiri. Metakognitif
merupakan suatu kemampuan dimana individu berdivad kepalanya dan
mencoba untuk memahami cara ia berpikir atau memiapeoses kognitif yang
dilakukannya dengan melibatkan komponen-komponeanpanaanfgnctional
planning, pengontrolandelf-monitoring, dan evaluasisglf-evaluatioh

Keterampilan metakognitif merupakan salah satu @eamdn dalam
pembelajaran matematika (Tamalene, 2010; Murni,0R0Tamalene (2010)
menjelaskan pembelajaran dengan pendekatan metakogbih baik dari
pembeljaran secara konvensional. Murni (2010) miakg:m bahwa dalam
pembelajaran matematika keterampilan metakognisiivas ikut ambil bagian
dalam proses pemecahan masalah yang dilakukans@eta. Dalam hal ini,
metakognitif berperan dalam mengatur dan mengesiahiivitas pengetahuan
siswa dalam memecahkan masalah sehingga proseselpgardn matematika
khususnya masalah yang dihadapi oleh siswa lekghktiEf Akhirnya, apabila
siswa menyadari proses yang digunakan dan apabdeeka belajar untuk
mengontrol proses kognitifnya, maka diharapkan kemen mereka dalam
pemecahan masalah dapat meningkat.Pendekatan mipiiera metakognitif
membutuhkan banyak langkah dalam memecahkan masalaimgga siswa
dituntut untuk berpikir tingkat tinggi salah satontoh materi yang cocok untuk
pendekatan keterampilan metakognitif adalah SisRgmsamaan Linear Tiga
Variabel (SPLTV). Siswa diharapakan nantinya akaemikirkan dan dapat
memberikan pertanyaan terhadap dirinya sendiri atent pengetahuan,
pemahaman, konsep-konsep yang dibutuhkan untuk oadrken suatu masalah
misalnya Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel TS/L

Lembar Kerja Siswa yang ada di sekolah-sekolahukejai tidak jauh
berbeda dengan buku paket yang berikan pemerim@ayahsaja LKS merupakan
bahan ajar pendukung dari buku paket tapi isi OE® lebih ringkas dari pada
buku paket.Sehingga dibutuhkanlah LKS yang berbddagan buku paket
pemerintah tetapi tetap mengaju pada Kurikulum LBS yang beredar pada
siswa hanya menekankan pada kemampuan aspek kogsitia tidak bisa
menjawab bagaimana solusi cara belajar (proseskbgrgang cocok digunakan
untuk siswa sehingga nantinya siswa dapat mengasiadirinya sendiri dan pada
akhirnya kemampuan kognitifnya bisa digunakan sedawaksimal, hal ini
merupakan salah satu unsur dari metakognitif. Riatiadkk (2016) melakukan
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penelitian pengembangan LKS pemecahan masalahhkaielacacahan dengan
pendekatan metakognitif untuk SMA Kelas Xl denganenggunakan
pengembangan milik Plomp. Hal ini berbeda denganelg&n yang akan
dilakukan oleh peneliti yang mengembangkan LKS dangenggunakan model
pengembangan sistem instruksional pembelajaran ydikgmbangkan oleh
Thiagarajan.

Berdasarkan uraian pernyataan di atas, maka penahigangkat sebuah
judul “Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKSamaPemecahan Masalah
Matematika dengan Pendekatan Metakognitif”.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan Lenkemiatan Siswa
dalam pemecahan masalah matematika dengan peawdekattakognitif di
SMA/MA, Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa dalamegahan masalah
matematika dengan pendekatan metakognitif berasergada produk, karena
proses pengembangannya dideskripsikan seteliti kmngnelalui fase-fase
pengembangan sampai diperoleh LKS yang berkuali@&. Produk yang
dihasilkan adalah Lembar kegiatan Siswa dalam pehasc masalah dengan
Pendekatan Metakognitif, RPP dan Tes Hasil Belagahingga tujuan
pembelajaran tercapai.

Berdasarkan ruang lingkup penelitian, subjek upacdalam penelitian ini
dibatasi pada siswa kelas X MA Nurul Ulum Banyuanyemilihan subjek uiji
coba dilakukan dengan memilih kelas X secara aebkgai tempat pelaksanaan
uji coba, siswa yang kelasnya terpilih sebagai &npelaksanaan uji coba LKS
merupakan subjek uji coba penelitian.

Prosedur pengembangan Lembar Kegiatan Siswa dalemegahan
masalah matematika dengan pendekatan metakqggguit#f model pengembangan
system instruksional pembelajaran yang dikembamgkah Thiagarajandkk
(1974) dengan beberapa modifikasi. Berdasarkar maslifikasi tersebut, maka
tahap-tahap pengembangan LKS , yaitu: tahap pemsiafi, tahap perancangan,
dan tahap pengembangan.

Instrumen yang dimaksud pada bagian ini bertujuatuku mengukur
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan LKS dengamdekatan metakognitif.
Karena itu, instrumen yang dipergunakan, yaitu: bamvalidasi ahli, angket
respons siswa terhadap LKS dengan pendekatan ngeigkdan tes hasil belajar
siswa

Teknik analisis data dilakukan untuk mendapatkaodgpk LKS yang
berkulitas yang memenuhi tiga aspek yakni kevalid&epraktisan, dan
keefektifan. Langkah-langkah dalam menganalisiteka kualitas produk yang
dikembangkan adalah sebagai berikut:

1. Teknik analisis data lembar validasi materi dan immed
Data lembar penilaian terhadap LKS dengan pendekatakognitif pada
materi sistem persamaan linear tiga variabel disisaluntuk mengetahui
kevalidan produk. Data angket penilaian diolah den;ngkah-langkah sebagai
berikut:
a. Peneliti melakukan tabulasi data yang diperolen dasen ahli dan guru
matematika.
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b. Mengkonversikan skor rata-rata yang diperoleh nuémdaikualitatif sesuai
kriteria penilaian Widoyoko (2009:238).

c. Menganalisis kevalidan produk LKS.

2. Teknik analisis kepraktisan

Data angket respon siswa terhadap LKS berbasiskowgtdif pada materi
sistem persamaan linear tiga variabel digunakankuntengetahui kepraktisan
terhadap LKS yang dikembangkan. Data yang diperédetmudian dianalisis
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a.Peneliti melakukan tabulasi data yang diperobhsiswa.

b.Mengkonversikan rata-rata skor yang diperolehjatmilai kualitatif sesuai

kriteria penilaian.

c. Menganalisis tanggapan/respon siswa terhadap LKS

3. Teknik analisis Keefektifan

Analisis keefektifan dilakukan menggunakan tes |hbslajar dan minat
belajar siswa.

a. Hasil tes siswa dinilai berdasarkan pedomaskmean. Nilai maksimal untuk
tes ini adalah 100. Kriteria ketuntasan menggunaKateria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang digunakan oleh SMA. Analisis dkukan dengan tahap
sebagai berikut:

1) Tabulasi data tes hasil belajar.

2) Mengkonversikan data tes hasil belajar dengan taddbdman keefektifan

hasil belajar.

3) Menganalisis keefektifan LKS dengan tes soal

Hasil belajar dikatakan efektif jika mencapai patase jumlah
ketuntasan minimal baik. Sedangkan hasil belajkatdkan sangat baik
jika mencapai persentase jumlah ketuntasan > 80.

b. Hasil minat belajar siswa terhadap LKS mengganaangket yang diperoleh
dari siswa . Penskoran angket minat belajar si®vhatlap LKS, Analisis
dilakukan dengan tahap sebagai berikut:

1) Mengkonversikan rata-rata skor yang diperoleh nuinjalai kualitatif
sesuai kriteria penilaian
2) Menganalisis keefektifan LKS dengan minat belajgva

HASIL DAN PEMBAHASAN

Validitas LK S dan Instrumen Penelitian
a. Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

Hasil pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS)ndgdanelitian ini
adalah valid dengan rata-rata total kevalidan seb8gl4. Hal iniberarti LKS
tersebut telah valid dengan kategori “Sangat BaMeéskipun kategori yang
diperoleh LKS sangat baik, tapi kedua validator rnenkan saran agar LKS yang
dikembangkan dilakukan sedikit revisi terutama ppeaulisan.Selain LKS yang
menjadi perhatian utama terdapat beberapa perapgkaikung yang divalidasi
oleh validator yaitu: Rencana Pelaksanaan PembatajgRPP), dan soal tes.
Kedua perangkat tersebut digunakan dalam prosemtémegbelajar mengajar
sehingga perangkat pembelajaran yang digunakak tiddenceng dari materi.
Beberapa revisi yang terdapat pada LKS seperti fadmbd 1 berikut ini :
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Tabell. Revisi LKS

d\'(an.g. Sebelum direvisi Sesudah direvisi
irevisi
Bab 1 i!""‘“"“’“‘“““ -
C @
Dibawah, disamping Di bawah, di samping
Kurangnya variasi soal Ada beberapa soal yang diubah
Bab 2
@ @
Instruksi soal no 1 tidak jelasgentu“S‘rjln no 1§I|g_|tn(|j_ahdke atas |
Pertanyaan untuk soal no 2 ertanyaan no < ditulis dengan jeias
tidak ada
Latihan
Mandiri
@ - — 0 @
Tugas yang diberikan berupa
melengkapi pengetahuan dengan
mencari informasi terkait kata kunci
yang berkaitan dengan materi, hal in
sesuai dengan indikator pada
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pengetahuan metakognisi yaitu
menggambarkan konsep suatu unit @
saling keterkaitannya.

Jurnal
Belajar

VS

RO

4 Tojuss belyar yasg ot dicapai pad kst bula i s

Jurnal belajar ditempatkan pada setiap
akhir bab. Tujuannyaagar sebagai
refleksi siswa setelah pembelajaran
dilakukan. Dengan adanya jurnal
belajar, diharapkan siswa sadar akan
kemampuan yang dimiliki setelah
melakukan pembelajaran.

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Hasil pengemabangan pada Rencana Pelaksanaan BRjansime(RPP)

memiliki nilai rata-rata total kevalidan sebesav@3, Hal ini berarti RPP
tersebut telah valid dengan kategori “Sangat Badfi€tdasarkan hasil validasi
dari kedua validator maka dapat disimpulkan RPBetmrt dapat digunakan
tanpa revisi namun ada beberapa catatan dari kedidator. Beberapa revisi
yang terdapat pada RPP seperti pada tabel 2 barikut

Tabel 2. Revisi RPP

Yang
direvisi

Sebelum direvisi

Sesudah direvisi

RP 01 C.Indikator Pencapaian Hasll

Belajar

2. menulis sikap bekerjasama 2. menunjukkan sikap

dalam mengejakan tugas
kelompok
Tidak ada PR untuk siswa

bekerjasama dalam mengejakan
tugas kelompok
Ada PR untuk siswa

RP 01 Gurutidak membentuk siswa  Guru membentuk siswa menjadi
menjadi beberapa kelompok beberapa kelompok setiap
setiap kelompok terdiri dari 3 kelompok terdiri dari 3 orang
orang

RP 01  Guru tidak memberikan PR Guru memberikan PR
a. Pendahuluan

RP 02 (tidak ada) ...bersama siswa (ada) ... bersama siswa
membahas PR yang dianggap ... membahas PR yang dianggap
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sulit oleh siswa

c. Tes

Hasil Tes pada penelitian ini memiliki rata-ratéatdevalidan sebesar
3,9. Hal ini menunjukkan soal tes tersebut telahdvdengan kategori “
Sangat Baik”. Berdasarkan hasil validasi dari kestadator maka dapat
disimpulkan Tes tersebut dapat digunakan namun cati@an dari kedua
validator. Beberapa revisi yang terdapat pada Feal seperti pada tabel 3
berikut ini :

Tabel 3 Revisi Tes Hasil Belajar

\_(an'g. Sebelum direvisi Sesudah direvisi
direvisi
No.3  ....... sehinggauangyang ....... sehingga uang yang

dikeluarkan Brian sebesar Rp.  dikeluarkan Brian sebesar Rp.
1.000,00.Jika harga sebuah bukul.000,00.Jika harga sebuah buku
tulis adalah Rp 2.000,00 , tulis adalah Rp 2.000,00 maka
tentukan harga sebuah pena? berapakah harga sebuah pena?

1. Hasil Analisis Kepraktisan Lembar Kegiatan SiswK %)

Hasil ujicoba yang dilakukan di MA Nurul Ulum menukkan bahwa
LKS dalam pemecahan masalah dengan pendekatanagetigfkbersifat praktis.
Praktis yaitu LKS tepat digunakan dalam pembelajanatematika yang dibuat
dengan pendekatan metakognitif. Kepraktisan LKSamdapemecahan masalah
dengan pendekatan metakognitif dengan materi sigiersamaan linear tiga
variable dapat memudahkan siswa dalam memahamirim&binh menarik
digunakan, siswa lebih aktif dalam pembelajaranSLKi dapat mengetahui
kemampuan siswa itu sendiri. Data tersebut meniajulbahwa hasil penilaian
kepraktisan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) diperalah angket yang sudah diisi
sebesar 3,25 yang termasuk dalam kategori “baik”.

2. Hasil Analisis Keefektifan Penggunaan LKS

Berdasarkan analisis hasil belajar siswa dengangguerakan soal tes
yang telah dikemukakan sebelumnya, menunjukkan &dlBisiswa tuntas secara
individual, artinya siswa telah mencapai kompetsfasig telah ditetapkan yaitu
memahami masalah yang berkaitan dengan sistemnpesaisdinear tiga variabel.
Selain itu siswa juga memenuhi kriteria ketuntakkasikal, karena persentase
jumlah siswa yang tuntas sebesar 88,2%, sehinquat dékatakan bahwa secara
keseluruhan siswa telah mencapai kompetensi yaat) @itentukan. Dengan
demikian, ditinjau dari hasil belajar siswa, penggan LKS dengan pendekatan
metakognitif memenuhi kriteria efektif.

Terdapat 2 orang siswa yang tidak tuntas dalam apamckompetensi
memahami masalah yang berkaitan dengan sistemnpesasalinear tiga variabel,
dengan nilai hasil soal tes di bawah 60. Menuraepe, siswa yang tidak tuntas
tersebut dari awal kurang memperhatikan selamaatayipembelajaran dan
cenderung tidak serius. Hal inilah yang mungkin jaéin salah satu faktor
penyebab tidak tuntasnya siswa dalam mencapaikemgigtang telah ditetapkan.
Selain menggunakan indikator soal tes peneliti joganggunakan angket minat
belajar siswa untuk mengukur keefektifan LKS.
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Uji Coba Lembar Kegiatan Siswa
a. Aktivitas Siswa

LKS dalam pemecahan masalah matematika dengan kzgade
metakognitif yang telah dibuat dan diujicobakammhteinemenuhi kriteria efektif,
dimana aspek pertama mengukur keaktifan bertangpekakedua mengukur
keterampilan dalam mengerjakan soal/keterampiladanda menyelesaikan
masalah dengan berbagai cara, aspek ketiga mengekepatan mengerjakan
soal, aspek keempat mengukur keterlibatan dalammidk. Pada pertemuan
pertama total skor yang diperoleh dari observeddladn 221 dengan rata-rata
3,25, total skor yang diperoleh dari observer 2ad222 dengan rata-rata 3,26,
sehingga diperoleh rata-rata kedua skor 3,255. Ppadamuan kedua total skor
yang diperoleh dari observer 1 adalah 225 denganrata 3,31, total skor yang
diperoleh dari observer 2 adalah 226 dengan r&a3®2, sehingga diperoleh
rata-rata kedua skor 3,315. seluruh aktivitas sipa@a pertemuan pertama dan
kedua memenuhi kriteria efektif dengan keterandpaik®.
b. Aktivitas Guru

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukanlseinga aktivitas guru
menunjukkan bahwa guru sudah menunjukkan kemamperaiknya dalam
proses pembelajaran. Hal ini di dasarkan padapséti@dikator untuk aktivitas
guru telah memenuhi kriteria efektif, dimana indda pertama mengukur
kemampuan guru pada tahap awal yang meliputi &atoli penilaian, indikator
kedua mengukur kemampuan guru pada tahap inti yaelgputi 8 indikator
penilaian, indikator ketiga mengukur kemampuan goada tahap akhir yang
meliputi 3 indikator penilaian. Pada pertemuanameg total skor yang diperoleh
dari observer 1 adalah 52 dengan rata-rata 3,8| $&br yang diperoleh dari
observer 2 adalah 55 dengan rata-rata 3,7, sehdiggeoleh rata-rata kedua skor
3,6. Pada pertemuan kedua total skor yang dipemdehobserver 1 adalah 54
dengan rata-rata 3,6, total skor yang diperolel atzserver 2 adalah 57 dengan
rata-rata 3,8, sehingga diperoleh rata-rata ke#oa 37. seluruh aktivitas guru
pada pertemuan pertama dan kedua memenuhi kriiekdéf dengan keterangan
“sangat baik”.
c. Minat Siswa

Hasil minat belajar siswa terhadap LKS mengguna&agket yang

diperoleh dari siswa menunjukkan minat belajawais’ Sangat Baik” saat
menggunakan LKS. Hasil tersebut diambil dari rataminat belajar siswa yaitu
sebesar 3,41.Dari ketuntasan belajar dengan amgiett belajar siswa, maka
dapatdisimpulkan bahawa LKS tersebut bersifat #feleingan kategori “Sangat
Baik”.

KESIMPULAN

Setelah dilakukan validasi, dan uji coba maka pemkllam penelitian ini
memberikan kesimpulan sebagai berikut:

a) Perangkat pembelajaran matematika SMA/MA yang dbkaemgkan terdiri
dari: Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dalam pemecahasatah matematika
dengan pendekatan metakognitif pada materi sysitearltiga vaiabel dengan
rata-rata total kevalidan sebesar 3,44. Hal iniumgrkkan LKS tersebut telah
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valid dengan kategori “Sangat Baik”, akan tetap addikit revisi terutama

dari segi penulisan.

b) Selain LKS dalam pemecahan masalah matematika depgadekatan
metakognitif pada materi system linear tiga vaiajaelg divalidasi ada juga
beberapa perangkat pembelajaran lain yaitu: Renc&®aksanaan
Pembelajaran (RPP) dan soal tes. Keduanya digunsédaagai pendukung
dalam proses pembelajaran. Rencana Pelaksanaarel@gman (RPP) pada
penelitian ini memiliki rata-rata total kevalidaeb&sar 3,76 yang berarti RPP
tersebut telah valid dengan kategori “Sangat BSigal tes pada penelitian ini
memiliki rata-rata total kevalidan sebesar 3,9 yaegarti soal tes tersebut
telah valid dengan kategori “Sangat Baik”.

c) Aktivitas siswa telah memenuhi kriteria efektif,nd@n keterangan aktivitas
siswa baik.

d) Berdasarkan analisis respon siswa terhadap kepaaktiembar Kegiatan
Siswa (LKS) dalam pemecahan masalah matematika adepgndekatan
metakognitif pada materi system linear tiga vaialyeéroleh dari angket yang
sudah diisi sebesar 3,25 yang termasuk dalam katé&gaik”.

e) Hasil belajar siswa kelas X MA Nurul Ulum Banyuanyhperoleh melalui
dua indikator diantaranya sebagai berikut:

1) Berdasarkan analisis hasil belajar siswa denganggusrakan soal tes
menunjukkan bahwa 15 siswa tuntas secara individeiajan persentase
jumlah siswa yang tuntas sebesar 88,2%, sehingust d&katakan bahwa
secara keseluruhan siswa telah mencapai kompetgasg telah
ditentukan.

2) Hasil minat belajar siswa terhadap LKS dalam pem&camasalah
matematika dengan pendekatan metakognitif padarinsgtstem linear
tiga vaiabel menggunakan angket yang diperoleh i daswa
menunjukkan minat belajar siswa “Sangat Baik” saahggunakan LKS.
Hasil tersebut diambil dari rata-rata minat belsgawa yaitu sebesar
3,41.

3) Dari ketuntasan belajar dengan angket minat bekgwva, maka dapat
disimpulkan bahawa LKS dalam pemecahan masalahhmtika dengan
pendekatan metakognitif pada materi system linigar taiabel tersebut
bersifat efektif dengan kategori “Sangat Baik”.

SARAN

Penelitian ini hanya sampai tahap pengembangamk umengetahui
seberapa besar efektifnya Lembar Kegiatan Siswé&]Lidan untuk mengetahui
apakah ada perbedaan hasil belajar siswa yang kutngboembelajaran
menggunakan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dengan géatdn metakognitif
dengan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang lainnyakarnaeneliti memberikan
penelitian ini dapat dilanjutkan ke penelitian ek®men pada penelitian
berikutnya
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